Serangan  penyakit penlting tanaman cabai  adalah
Antraknose (Colletotrichum
gloesporicides), sarcospara
(Cercospora capsici), busuk
1 daun {(Phytophthora

L % capsici), lzyu (Fusarium
m-,rspn.ru m}, dan virus (CMV,
MY PVY, dan Kelompok
Gemlnmnls

Antraknoss

Gambar 3. Penyakit Antraknoss

PENEEHDA.LIAH HAMA PENYAKIT
* Pengendalian OFT dilakukan secara PHT

* Pengelolaan ekosistern dengan cara bercocok tanam
vang baik dan sanitasi xebun

“ Pemakian pestisida buatan dilakukan hanya bila parlu
daninsektisida

* Penggunaan biopestisida, daun dan biji mimba, daun
paitan, tagetes, serai dan lengkuas  sebagal pestisida
natati lebih dianjurkan

* Untuk pengendalian Trips dan Afid menggunakan
perangkap kuning lerbuat dari papan triplek yang dibari
warna kuning dan diolesi perekat (lem tikus) dan
dipasang di tangah pertanaman cabal merah sebanyak
4() peranokap/ha

* Perangkap mebyl-suganol terbuat dari bekas botol air
mineral yang dipotong pada eher botol dan lubangrya
di batik di dalam di beri kapas vang diolesi petragenol.
Setiap hektamnya di pasang 40 buah dengan tinggi tiang
1,5m

Gambar 4. Pemasangan petrogenal

PAMEN
*  Panen 3-5 hari sekali selama 12-15 kali
* \Wakru panen cabai merah. mulai 3-5 bulan setelah
fanam
* Ciri-cirl buah cabai vang berkualitas baik ;
1. Buah merata segar dan keras
2. Warna merah mulus
3. Buzh lurus merupakan buab yvang baik

SORTASI

* pPemisahan buah segar vang sehat dari buah rusak
(terimfeksi) peryakit

* Buah cabai’ segar yang sehat dikelompokan
berdasarkan  kessracaman  dalam  bentuk, wama,
ukuran, dan panjangnya

Gambar 5. Hasil sortasi vang tidak terinfeksi antraknose
dan lalat buah
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PENDAHULUAN

Jawa Timur salah satu penghasil cabai terbesar di
Indonesia, sentra cabal besar di Jawa Timur berada di
daerah Kediri, Blitar, Lumajang, Malang dan Lamongan
yang diusahakan di tanam di lahan sawah maupun laban
tegal. Budidaya cabai besar wang berhasil memang
menjanjikan keuntungan yang menzrik, telapi tidak jarang
petani cabai besar yang menemui kegagalan dan kerugian
vang besar Keberhasilan usahatani cabal besar selain
diperlukan keterampilan dan modal yang cukup, juga
banyak fakkor vang perlu diperhatikan seperti syarat
tumbuh, saat tanam Yang tepat agar sesuai dengan
kebutuhan pasar, pemilihan bibit, cara bercoook tanam,
pengendalian OPT dan penanganan pasca panen.

Tanaman cabai besar mempunyai daya adaptasi yang
cukup luas. Tanaman ini dapat divsabakan di dataran
rendzah maupun dataran tinggi sampai ketinggizn 1400 m
dpl, tetapi pertumbubannya di dataran tingai lebih lambat
2= mingu darl pada dataran rendah.

SYARAT TUMBUH

Cabai besar dapat tumbuh baik di dataran rendah
maupun tinogi sampai ketinggian 1400 m dpl.  Suhu
optimal yang dibutuhkan antara 27 - 30° C pada siang hari,
pada malam harl antara 18-25'C. Curah hujan yang
diinginkan adalah 600-1.250 mm/tahun. Subiu yang tinggi
dan kelembaban rendah dapat memyvebabkan rontokmya
bakal buah, bunga, buah kecil.

Tanah yang baik  untuk pertumbuhan cabai basar
adalah Yang gembur, remah dengan kandungan baban
arganik tanah (1,5%), cukup hara, bebas gulma dan bebas
penyakit. Kemasamanan tanah (pHYantara 5,5 sampai 6,5.
Eelembaban tanah dalom keadaoan kopasitas lapang
(lembab dan tidak becek), dan tempetaur tanah berkisar
24-40°C.

PEMILIHAN VARIETAS

Femilihan varietas cabai besar yang akan ditanam
harus mengetahui kesukaan konsumen dan permintaan
atau kebutuhan pasar. Varietas cabai besar yang populer
vang ada di pasaran sekarang antara lain Omeaga, T
990, TM 888, Hat Chill, Arimbi, Hot Beauty, Lembang 1 dan
Prowit.

PERSEMIAN

* Bapih cabai di rendam (1 malam) dalam air hangat
(S0°C) atau larutan Previcur N (1 cc) selamz 1 jam
untuk mempercepat pertumbuban

*  Membuat media persemaian 1:1 pupuk kandang dan
bagian tanah

* Media persemaian dimasukkan ke dalam kantong
plastik, kemudian satu butic biji cabai dimasukan ke
dalam kantong plastik

= Persemain ditutup atap plastik, 3-5 hari disicam unbuk
menjaga kelembaban

* Setelah bibit berdaun 4-5 helai siap ditanam di lapang

PERSIAPAN LAHAN

* Lahan dibajak atau dicangkul dengan kedalaman 30-
q0cm

*  Buatbedengan : lebar 1-1,2 mtinggi 30 cm, jarak antar
bedengan 30.cm

PEMUPUKAN DASAR

* Pemberian pupuk kandang 5-10 ffha atau pupuk
organik pabrikan (misal : Petroganik 2-3 ton/ha).

* Badengan diziri dengan kapasitas lapang [lembab tidak
becek)

* Mulsa plastik ditutupkan ke permukaan

* Lubang tanam dibuat di atas mulsa dengan jarak &0
S0cm

* Pemupukan 300 kg/ha Superphos (6-10 gramy/lubang)
ditugal pada lubang tanam dan ditutup
Kalau menggunakan pupuk WNPK dosisnyaldd ko'ha
atau 2,5-3,5 gram NPK per lubang tanam,

PEMAMAMAN

* Bibit ditanam 7-10 setelah aplikasi pupuk dasar

* Bibitvang akan ditanam sudah berdaun 4-5 helal daun
* Kantong plastik dibuka, fanah diusahakan jangan
sampairusak

Jarak tanam optimal 80 crmx 50 cm

2 baris tanaman tap badeng

#*

BI:

Gambar 1. Bibit siap tanam

PEMGEMDALTIAN GULMA
Fada umur 30-60 HST dilakukan pembumbunan dan
sekaligus pengendalian gulma.

PEMUPUKAN SUSULAN

* Pupuk susulan 50 kgfha urea + 100 kgiha 28 + S0 kg/ha
KOl diberikan 3 x pada umur 3,6 dan 9@ M5T {mingou
setelahtanam)

* Bila menggunakan pupuk NPK (15:15:15) pemupukan
dilakukan pada umur 4 minggu dengan cara di kocor
(ukuran 25 ka/fha NPK dilarutkan dalam 500-600 liter air
setiap minggu selama 2 bulan.

PEMGAIRAN

Untuk mempertahankan kelermbaban tanah 60-80%
kapasitas lapang diperlukan  pengairan  secukupnya.
Terutama saat-sazt perumbuban vegetatif yang cepat,
pembentukan bunga dan buah.

HAMADAN PENYAKIT PENTING

Trips (Thrips parvispinus), afid {(Myzus persicae),
lalat buah (Bactrocera dorsalis), dan ulat Spodoptera
litura. Serangan hama trips dan afid dapat menurunkan
hasil panen sebanyak 40-805%%, dan serangan lalatbuahil 2-
17%,





